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Abstract. Balance is the process of maintaining the center of gravity on the supporting base of the body and
requires constant adjustment which is influenced by muscle activity and joint position. Body Mass Index
(BMI) is a simple index of weight based on height commonly used to classify body weight in adults.
Accumulation of adipose tissue and increased body mass can cause a decrease in body balance and can cause
biomechanical failure of muscle response and loss of stability mechanisms. This study was conducted to
determine the relationship of nutritional status with postural balance in male and female students of the
Faculty of Medicine, Bandung Islamic University in the period 2018. The design of this study used an
observational analytic research method with a cross-sectional post-test design approach. The method of
sampling in this study is in the form of stratified random sampling. The results showed that the correlation
between BMI with postural balance in male subjects x + 18.4-45.9 kg / m2 and x £+ 16-115 seconds (p = -
0.20), in female subjects x + 18 - 35.1 kg / m2 and x £ 15-97 seconds (p = -0.416), and in total subjects x +
18.4-45.9 kg / m2 and x £ 15-115 seconds (p = -0,298). This study investigates the relationship between
nutritional status and postural balance, which corroborates the results of previous studies that state the
relationship between nutritional status and postural balance
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Hubungan Status Gizi dengan Keseimbangan Postural pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung

Abstrak. Keseimbangan merupakan proses mempertahankan pusat gravitasi pada basis pendukung tubuh
dan memerlukan penyesuaian konstan yang dipengaruhi oleh aktivitas otot dan posisi sendi. Body Mass
Index (BMI) adalah indeks sederhana dari berat berdasarkan tinggi yang umum digunakan untuk
mengklasifikasikan berat badan pada orang dewasa. Akumulasi jaringan adiposa dan peningkatan massa
tubuh dapat menyebabkan penurunan keseimbangan tubuh serta dapat menyebabkan kegagalan biomekanis
dari respons otot dan hilangnya mekanisme stabilitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
status gizi dengan keseimbangan postural pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung
laki — laki dan perempuan periode 2018. Rancangan penelitian ini menggunakan metode penelitian
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional post test design. Cara pengambilan sampel pada
penelitian ini berupa stratified random sampling. Hasilnya didapatkan bahwa korelasi antara BMI dengan
keseimbanga n postural pada subjek laki — laki x+ 18,4-45,9 kg/m? dan x+16-115 detik (p= -0,20), pada
subjek perempuan x+ 18 — 35,1 kg/m? dan x+ 15-97 detik (p= -0,416), dan pada subjek total x+ 18,4-45,9
kg/m? dan x+ 15-115 detik (p= -0,298). Penelitian ini menyelidiki hubungan antara status gizi dan
keseimbangan postural, yang menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan hubungan antara
status gizi dengan keseimbangan postural.
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Pendahuluan

Keseimbangan didefinisikan
sebagai proses yang
mempertahankan pusat gravitasi
pada basis pendukung tubuh dan
memerlukan penyesuaian konstan
yang dipengaruhi oleh aktivitas otot
dan posisi sendi. Sebagian besar
penyakit  sistem  saraf  dan
muskuloskeletal dapat mengubah
kontrol keseimbangan.

Akumulasi jaringan adiposa
dan peningkatan massa tubuh dapat
menyebabkan penurunan
keseimbangan tubuh dan menjadi
faktor utama penyebab jatuh,
terutama  bila  dikombinasikan
dengan massa otot yang rendah,
dapat menyebabkan  kegagalan
biomekanis dari respons otot dan
hilangnya mekanisme stabilitas.!

Body Mass Index (BMI)
adalah indeks sederhana dari berat
berdasarkan tinggi yang umum
digunakan untuk mengklasifikasikan
berat badan kurang, kelebihan berat
badan dan obesitas pada orang
dewasa. BMI didefinisikan sebagai
berat badan dalam kilogram dibagi
dengan tinggi badan dalam meter
kuadrat.?

Kegemukan dan obesitas
merupakan faktor risiko utama untuk
sejumlah penyakit kronis, seperti
diabetes, penyakit kardiovaskular
dan kanker. Setelah hanya dianggap
sebagai masalah  di  negara
berpenghasilan  tinggi, kelebihan
berat badan dan obesitas sekarang
meningkat secara dramatis di negara
berpenghasilan rendah dan
menengah, terutama di daerah
perkotaan.®
laki-laki

Prevalensi ~ penduduk
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dewasa obesitas di Indonesia pada
tahun 2013 sebanyak 19,7 persen,
lebih tinggi dari tahun 2007 (13,9%)
dan tahun 2010 (7,8%). Pada tahun
2013, prevalensi terendah di Nusa
Tenggara Timur (9,8%) dan tertinggi
di provinsi Sulawesi Utara (34,7%).
Enam belas provinsi dengan
prevalensi diatas prevalensi nasional,
yaitu Aceh, Riau, Sulawesi Tengah,
Bangka Belitung, Jawa Timur, DI
Yogyakarta, Maluku Utara,
Gorontalo, Kepulauan Riau,
Sumatera Utara, Papua Barat, Bali,
Kalimantan Timur, Papua, DKI
Jakarta dan Sulawesi Utara.*

Penelitian ini bertujuan untuk
mencari hubungan antara status gizi
yang diukur dengan BMI dengan
keseimbangan postural.
Metode

Subjek pada penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas
Kedokteran ~ Universitas  Islam
Bandung tingkat 1 sampai 4 yang
memenuhi Kriteria inklusi. Populasi
target pada penelitian ini adalah
mahasiswa berusia lebih dari atau
sama dengan 18 tahun di Fakultas
Kedokteran  Universitas  Islam
Bandung. Populasi terjangkaunya
adalah mahasiswa yang memiliki
BMI normal dan  meningkat
(kelebihan berat badan dan obesitas)

Desain penelitian ini
menggunakan metode penelitian
observasional  analitik  dengan
pendekatan cross sectional post test
design. Data yang diperoleh
dianalisis secara analitik dengan
menghitung jumlah dan rata — rata
yang akan disajikan dalam bentuk
tabel. Perbedaan keseimbangan
antara mahasiswa dengan BMI
normal dan BMI yang berlebih laki —
laki dan perempuan di analisis
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menggunakan analisis  Pearson.
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan program SPSS for
windows versi 18.0 pada derajat
kepercayaan 95% dengan nilai p
<0,05

Hasil

Hasil penelitian pada subjek
laki — laki , pada tabel 1
menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara
status gizi dengan waktu
keseimbangan dengan arah
hubungan yang negatif (sig > 0,05).
Artinya ketika BMI seseorang turun
maka waktu keseimbangan akan
semakin panjang, sebaliknya jika
terjadi kenaikan BMI maka waktu
keseimbangan akan semakin pendek
namun korelasinya tidak signifikan.
Dengan kekuatan korelasi sebesar
20,0% berada pada kategori korelasi
rendah.

Hasil penelitian pada subjek
perempuan, pada tabel 2
menunjukkan ~ bahwa  terdapat

hubungan yang signifikan antara
status gizi dengan waktu
keseimbangan dengan arah
hubungan yang negatif (sig < 0,05).
Artinya ketika BMI seseorang turun
maka waktu keseimbangan akan
semakin panjang, sebaliknya jika
terjadi kenaikan BMI maka waktu
keseimbangan akan semakin pendek.
Dengan kekuatan korelasi sebesar
41,6% berada pada kategori korelasi
cukup kuat.

Hasil penelitian pada subjek
total, sebagaimana pada tabel 3

menunjukkan ~ bahwa  terdapat
hubungan yang signifikan antara
status gizi dengan waktu
keseimbangan dengan arah

hubungan yang negatif (sig < 0,05).
Artinya ketika BMI seseorang turun
maka waktu keseimbangan akan
semakin panjang, sebaliknya jika
terjadi kenaikan BMI maka waktu
keseimbangan akan semakin pendek.
Dengan kekuatan korelasi sebesar
29,8% berada pada kategori korelasi
rendah.

Tabel 1 Korelasi Status Gizi dengan Waktu Keseimbangan Laki-Laki

Korelasi BMI Waktu
Keseimbangan
Koefisien Korelasi 1,000 -,200
BMI Sig (2-tailed) 475
N 15 15
Spearman’s Koefisien Korelasi  -,200 1,000
rho
Waktu Sig (2-tailed) 475
Keseimbangan
N 15 15
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Tabel 2 Korelasi Status Gizi dengan Waktu Keseimbangan Perempuan

Korelasi BMI Waktu
Keseimbangan
Koefisien Korelasi 1,000 -,416%*
BMI Sig (2-tailed) ,025
N 29 29
Spearman’s Koefisien Korelasi  -,416* 1,000
rho
Waktu Sig (2-tailed) ,025
Keseimbangan
N 29 29

Tabel 3 Korelasi Status Gizi dengan Waktu Keseimbangan Total

Korelasi BMI Waktu
Keseimbangan
Koefisien Korelasi 1,000 -,298%
BMI Sig (2-tailed) ,050
N 44 44
Spearman’s Koefisien Korelasi  -,298* 1,000
rho
Waktu Sig (2-tailed) ,050
Keseimbangan
N 44 44
Diskusi tubuh. Keseimbangan berkaitan
Secara biomekanis, deggatn bg?]yg r']nﬁrsr'aktyﬁn?kpik?r!a
keseimbangan dapat didefinisikan ga a tubu at Sﬁ eK'S : ktl E:“:’.'E
sebagai kemampuan untuk manrf SIEQF"G” u rlf[ b ;’irta Sr:;':]
mempertahankan ~ tubuh  pusat © (.DI.?(Q'S’ Sepertl h era tba}l'? ’
gravitasi dalam batas stabilitas yang :Jno?srtrl];rél '5 pengaru Stabilitas

ditentukan oleh dukungan dasar
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Bukti menunjukkan bahwa
berat badan merupakan faktor risiko
penting untuk jatuh. Meningkatnya
massa tubuh tampaknya
menghasilkan ketidakstabilan.
Pasien dengan BMI lebih besar dari
30 kg / m2 mempertahankan waktu
yang lebih singkat  dalam
keseimbangan dan waktu yang lebih
lama untuk ketidakseimbangan
dibandingkan  dengan  individu
nonobese.®

Pada penelitian ini
didapatkan subjek sebanyak 44
orang mahasiswa Fakultas
Kedokteran  Universitas  Islam
Bandung, yaitu 15 subjek laki — laki
dan 29 perempuan. Telah dilakukan
pengukuran  BMI dan  waktu
keseimbangan pada periode 2018,
hasilnya terdapat hubungan yang
signifikan antara status gizi dengan
waktu keseimbangan dengan arah
hubungan yang negatif. Artinya
ketika BMI seseorang turun maka
waktu keseimbangan akan semakin
panjang, sebaliknya jika terjadi
kenaikan BMI maka  waktu
keseimbangan akan semakin pendek

Hasil penelitian ini serupa
dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Julia Greeves dkk
di Sao Paulo pada tahun 2007, bahwa
General Stability Index
menunjukkan korelasi antara BMI
dan keseimbangan postural - diukur
sebagai ketidakseimbangan (R = Sisi
0,723 dominan dan R = 0,705 — sisi
tidak dominan) pada subyek laki —
laki usia 5 — 20 tahun.!

Selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Firas. S Azzeh
pada periode November 2013
hingga April 2014, dengan subjek
704 mahasiswa dan anggota staf pria
dewasa dari Universitas Umm Al-
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Qura (Mekah, KSA) menunjukkan
bahwa obesitas memiliki dampak
yang jelas pada keseimbangan
dinamis pada laki-laki muda yang
dipilih dengan korelasi antara OSI
(Overall Stability Index) dan BMI
adalah 0,487 (p <0,001).°

Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Lucky Prasetiowati
dkk di SD Kenari 07, Jakarta pada
tahun 2017, dengan subyek anak —
anak berusia 8 - 10 tahun,
menyatakan bahwa anak yang
obesitas mengalami  penurunan
keseimbangan postural dan
peningkatan kekuatan otot ekstensor
lutut absolut secara signifikan bila
dibandingkan dengan anak-anak
yang overweight dan normal.’

Studi analitik yang dilakukan
oleh Thalita Oliveira dkk di Vitoria
da Conquista-BA (Brazil) pada tahun
2016 pada manula menunjukkan
bahwa BMI (di atas 27 kg / m2)
secara  negatif  mempengaruhi
kegiatan berikut pada orang tua:
keseimbangan dan jongkok untuk
mengambil pensil dari lantai.®

Penelitian yang dilakukan
pada empat belas orang dewasa yang
kelebihan berat badan, tetapi dalam
kondisi tubuh yang sehat (sembilan
wanita, enam pria) (usia rata-rata:
23,5 tahun; tinggi rata-rata: 1,70 m,
rata-rata massa tubuh mulai: 94,1 kg)
oleh Cody Morris pada tahun 2017
dengan hasil bahwa peningkatan
Kinerja keseimbangan dapat
dihasilkan dari latihan intervensi
tanpa latihan keseimbangan khusus
yang diarahkan, tetapi hasilnya
mungkin terbatas pada kondisi di
mana sistem somatosensori
memainkan peran yang lebih besar
dalam pemeliharaan keseimbangan.®

Begitu pula penelitian yang



dilakukan oleh Mohan Ganesan dkk
pada tahun 2018 dengan subjek 19
individu yang mempunyai BMI
tinggi dan 7 individu dengan BMI
normal. Individu dengan BMI tinggi
memiliki gangguan kontrol
keseimbangan dinamis dalam arah
AP yang tercermin  melalui
amplitudo dan kecepatan Center Of
Pressure (COP) yang lebih tinggi.
Mereka telah mengontrol stabilitas
dalam arah ML selama berdiri
dengan satu kaki. Perubahan COP
selama berdiri dengan dua kakitidak
terganggu, baik dengan mata terbuka
dan tertutup.*®

Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rebecca J. Mitchell
dkk di Australia dan New Zeland
pada tahun 2009 menyatakan bahwa
individu yang mengalami obesitas
memiliki risiko 31% lebih tinggi
untuk jatuh, sementara untuk
individu dengan berat badan yang
normal risiko untuk terjatuh dan

mengalami cedera cenderung rendah.

Terdapat risiko 57% lebih tinggi
pada individu yang mengalami
obesitas juga memiliki keyakinan
bahwa tidak ada yang bisa dilakukan
untuk mencegah jatuh; risiko 41%
lebih tinggi untuk menggunakan
empat atau lebih obat-obatan; risiko
30% lebih tinggi untuk mengalami
nyeri atau ketidaknyamanan sedang
atau ekstrim; 26% lebih kecil
kemungkinannya berjalan selama
dua jam atau lebih dalam seminggu
terakhir; dan cenderung berasumsi
mereka melakukan aktivitas fisik
yang cukup.!?

Sebuah  penelitian  telah
dilakukan oleh P. Marceau dkk pada
tahun 2007 di Kanada dengan subjek
laki — laki dewasa ras kaukasia.
Penelitian ini  bertujuan untuk
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menguji pengaruh diet pada lelaki
yang mengalami obesitas pada
perbaikan  dari keseimbangan
postural. Hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat penurunan berat
badan rata-rata 12,3 kg setelah diet
dan 71,3 kg setelah operasi. Berat
badan tetap tidak berubah dalam
kelompok kontrol. Setelah
penurunan berat badan, hampir
semua pengukuran stabilitas postural
meningkat dengan dan tanpa
penglihatan.?

Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Katie J.
Sheehan pada tahun 2013 dengan
606 subjek dewasa, menunjukkan
hasil peningkatan BMI berkontribusi
signifikan  terhadap identifikasi
kelemahan yang dapat berakibat
pada instabilitas dan menyebabkan
jatuh (Odds Ratio: 4,4; 95% Interval
Keyakinan: 1.4, 13.6) dewasa lebih
tua. Sebanyak 346 kejadan jatuh
yang dialami oleh 148 subjek
dilaporkan pada tindak lanjut.
Subjek yang mempunyai BMI yang
meningkat secara signifikan lebih
kecil kemungkinannya mengalami
penurunan antara baseline dan
penilaian lanjutan (p = 0,03).%3

Begitu pun dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nora S. Cruz-
Gbémez dengan menggunakan 180
subjek (90 wanita dan 90 pria) yang
berpartisipasi ~ secara  sukarela.
Dibandingkan dengan subjek non-
obesitas, stabilitas postural subjek
obesitas  lebih  rentan  ketika
menggunakanpenutup mata  saat
penilaian, hasil ini menunjukkan
tidak adanya pengaruh gender pada
stabilitas postural.®

Meskipun terdapat perbedaan
subjek,  lokasi, dan  metode
pengambilan data, penelitian ini
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sejalan dengan berbagai penelitian
terdahulu dengan hasil bahwa status
gizi yang diukur dengan BMI
memiliki hubungan dengan
keseimbangan postural
Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  terdapat
hubungan antara status gizi dan
keseimbangan postural. Dimana
hubungan yang terjadi merupakan
hubungan negatif, yaitu semakin
besar tingkat BMI maka semakin
rendah lama keseimbangan postural
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